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BAB III
OBJEK METODE PENELITIAN

3.1. Objek Penelitian

Pengertian objek penelitian menurut Supriati (2012:38) adalah sebagai berikut :

“Objek penelitian adalah variabel yang diteliti oleh peneliti ditempat

penelitian dilakukan .”

Sedangkan menurut Iwan Satibi (2011:74) adalah sebagai berikut :

“ Objek penelitian secara umum akan memetakan atau
menggambarkan wilayah penelitian atau sasaran penelitian secara
komperhensif, yang meliputi karakteristik wilayah, sejarah
perkembangan, struktur organisasi, tugas pokok dan fungsi lain-lain
sesuai dengan pemetaan wilayah penelitian yang dimaksud.”

Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa objek penelitian

merupakan sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dan mengetahui

apa,siapa,kapan dan dimana penelitian tersebut dilakukan. Berdasarkan penjelasan

diatas dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah pengendalian

persediaan bahan baku.

3.2. Metode Penelitian

Dalam memecahan masalah pada suatu penelitian diperlukan suatu teknis

atau cara mencari, memperoleh, mengumpulkan dan mencatat data dengan hati-

hati yang berhubungan dengan pokok-pokok permasalahan sehingga akan

mendapatkan suatu kebenaran data-data yang akan diperoleh, sedangkan untuk
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mengetahui bagaimana seharusnya langkah penelitian harus dilakukan dengan

menggunakan metode penelitian.

Pengertian metode penelitian menurut Supriati (2012:5) adalah sebagai

berikut:

“ Metode penelitian adalah tatacara bagaimana suatu penelitian

dilaksanakan.”

Menurut Sugiyono (2009:2) pengertian metode penelitian adalah sebagai

berikut:

“ Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.”

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa metode penelitian adalah

suatu cara atau prosedur untuk mencari, memperoleh, mengumpulkan dan

mencatat data yang diperoleh dari perusahaan untuk digunakan dalam menyusun

laporan penelitian.

Dalam melaksanakan penelitian, untuk memperoleh data dan fakta yang

diperlukan berkaitan dengan tujuan dan judul yang diambil dalam tugas akhir ini,

penulis menggunakan metode deskriptif, yaitu suatu cara penelitian dengan

menggambarkan atau menguraikan secara jelas mengenai objek yang diteliti.
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Adapun pengertian metode deskriptif menurut Gunawan Sumodiningrat

(2007:3) adalah sebagai berikut:

“Metode deskriptif adalah metode untuk menggambarkan situasi
atau kejadian, bukan saja memberikan gambaran mengenai
fenomena-fenomena, tetapi juga menerangkan hubungannya
membuat prediksi serta menyimpulkan makna atas persoalan yang
dibahas.”

Menurut Husein umar yang dikutip dari pendapat Travers (2011:22)

adalah sebagai berikut:

“ Metode deskriptif adalah suatu metode yang bertujuan untuk

menggambarkan sifat sesuatu yang tengah berlangsung pada saat

penelitian dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala

tertentu.”

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa metode deskriptif

merupakan metode yang menggambarkan situasi atau kejadian yang tengah

berlangsung pada saat penelitian dilakukan dan memeriksa sebab-sebab terjadinya

dengan cara mengumpulkan data-data. Penulis mengumpulkan data dengan cara

melihat secara langsung pada objek penelitian yang penulis ambil dalam hal ini

pada Industri Rumahan Simbiosis mengenai pengendalian persediaan bahan baku

yang ada diperusahaan tersebut yang hasilnya ditarik kesimpulan oleh penulis

kemudian dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian secara lugas dan seperti

apa adanya.
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3.2.1. Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan rancangan penelitian yang digunakan sebagai

pedoman dalam melakukan proses penelitian agar penelitian yang dilakukan dapat

berjalan dengan baik.

Adapun pengertian desain penelitian menurut Eddy Soeryanto Soegoto

yang dikutip dari pendapat Nur Indrianto dan Bambang Supomo (2008:36)

adalah:

“Desain penelitian merupakan prosedur-prosedur yang digunakan

oleh peneliti dalam pemilihan, pengumpulan, dan analisis data secara

keseluruhan”.

Menurut Husein Umar (2011:30) pengertian desain penelitian adalah

sebagai berikut:

“ Desain penelitian merupakan semua proses yang diperlukan dalam

perencanaan dan pelaksanaan penelitian.”

Maka dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa desain penelitian

merupakan prosedur-prosedur atau proses yang digunakan dalam pemilihan,

pengumpulan dan analisis data secara keseluruhan dalam perencanaan dan

pelaksanaan penelitian.
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Desain penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Menetapkan judul yang diteliti, sehingga dapat diketahui apa yang akan diteliti

dan yang menjadi masalah dalam penelitian. Dimana judul penelitian ini adalah

“Tinjauan atas Pengendalian Persediaan Bahan Baku pada Industri Rumahaan

Simbiosis.”

2. Melihat, mengumpulkan data dan mengenali masalah.

3. Melakukan pembahasan terhadap masalah melalui data dan informasi yang

diperoleh dari perusahaan.

4. Melaporkan hasil dari penelitian yang termasuk dari proses penelitian, yang

termasuk didalam mengenai proses penelitian, diskusi serta interpretasi data

dan mengajukan beberapa saran untuk masukan bagi perusahaan dimasa yang

akan datang.

3.2.2. Operasionalisasi Variabel

Dalam penelitian ini operationalisasi variabel merupakan hal yang sangat

penting guna menghindari penyimpangan atau kesalahpahaman pada saat

pengumpulan data. Adapun pengertian operationalisasi variabel menurut Iwan

Satibi (2011:71) adalah sebagai berikut:

“Oprasionalisasi variabel dimaknai sebagai konsep yang

menghubungkan antara teori atau variabel yang masih abstrak ke

dalam realitas.”
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Sedangkan menurut Jonathan Sarwono (2006:28) adalah sebagai berikut:

“Operasionalisasi variabel adalah yang menjadikan variabel-variabel
yang sedang diteliti menjadi bersifat operasional dalam kaitannya
dengan proses pengukuran variabel-variabel tersebut.”

Dalam mencari operasionalisasi variabel agar lebih mudah dicari terlebih

dahulu hubungannya antara variabel satu dengan yang lain dan pengukuranya,

tanpa operasional variabel peneliti akan mengalami kesulitan dalam menentukan

pengukurun dalam hubungan antara variabel yang masih bersifat konseptual.

Operasionalisasi variabel dalam penelitian tentang pengendalian persedian

bahan baku pada Industri Rumahaan Simbiosis Bandung akan dijelaskan dalam

tabel 3.1.

Tabel 3.1

Operasional Variabel

Variabel Konsep Indikator

Pengendalian

Persediaan

Bahan baku

Pengendalian persediaan bahan
baku harus memenuhi dua
kebutuhan yang saling berlawanan
yaitu menjaga persediaan dalam
jumlah dan variasi yang memadai
guna beroprasi secara efisien dan
menjaga tingkat persediaan yang
menguntungkan secara financial

Wiliam K. Carter (2009:322)

1. Prosedur Pembelian
Bahan Baku

2. Pengendalian
Persediaan Bahan
Baku

Wiliam K.Carter
(2009:322)



29

3.2.3 Sumber Data

Pengertian sumber data menurut Suharsimi Arikunto (2010:172) adalah

sebagai berikut :

“ Sumber data yang dimaksud dalam penelitian adalah subjek dari

mana data dapat diperoleh.”

Sumber data dapat berasal dari Data Primer dan Data Sekunder, sumber

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data sekunder, dimana

data yang diperoleh penulis secara tidak langsung

1. Data Primer

Merupakan data yang langsung dapat dan disajikan sebagai sumber dari

penelitian dan pengamatan secara langsung pada objek atau perusahaan

tempat penulis melakukan penelitian, dimana dilakukan dengan cara

penelitian lapangan melalui observasi dan wawancara dengan pihak yang

langsung dengan penelitian yang dilakukan.

2. Data Sekunder

Merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung atau melalui sumber

lain yang dikategorikan sebagai data sekunder misalkan melalui catatan atau

arsip perusahaan dengan cara membaca, mempelajari dan memahami melalui

media lain.
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3.2.4. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik atau cara pengumpulan data yang dilakukan penulis adalah

sebagai berikut :

1. Penelitian kepustakaan (Library Research)

Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data-data dari berbagai bahan

pustaka yang relevan, sumber-sumber yang berhubungan dengan masalah,

membaca, dan mempelajari buku-buku untuk memperoleh data-data yang

berkaitan.

2. Penelitian lapangan (Field Research)

Yaitu penulis melakukan pengamatan secara langsung ke perusahaan yang

dituju yaitu di Industri Rumahan Simbiosis Bandung.

Adapun cara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah :

a. Observasi (pengamatan)

Penulis mengamati langsung di Industri Rumahan Simbiosis Bandung

untuk mengetahui kegiatan yang ada di perusahaan.

b. Interview (wawancara)

Penulis melakukan wawancara mengenai kegiatan tentang pengendalian

biaya standar produksi di Industri Rumahan Simbiosis.

c. Dokumentasi (mengumpulkan data)

Yaitu mengumpulkan data-data yang diperoleh di Industri Rumahan

Simbiosis Bandung.
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1.2.5 Metode Penarikan Sampel

Dalam melakukan penelitiannya penulis menggunakan metode penarikan

sampel agar data yang diperoleh lebih akurat dan tepat, maka diperlukannya

pengambilan sampel pada populasi yang sudah penulis ambil, adapun pengertian

populasi dan sampel adalah sebagai berikut :

1. Populasi

Menurut Sugiyono (2011:80), mengartikan populasi adalah sebagai

berikut:

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.”

Obyek penelitian yang diambil oleh penulis yaitu pada Industri Rumahan

Simbiosis yang beralamatkan pada Jalan Leuwipanjang Gg kebonlega II rt

05/01 no. 34 Bandung dan populasi yang digunakan oleh penulis dalam

menyusun laporan tugas akhir ini adalah data mengenai bahan baku dan

pengendaliannya pada Industri Rumahan Simbiosis dari tahun 2001 – 2011 dari

sejak berdirinya Industri Rumahan Simbiosis. Dengan pekerja sebanyak 9

pekerja yaitu 5 orang penjahit, 1 orang pemola, 1 orang pemotong, 1 orang

pembeli bahan baku, dan 1 orang bagian keuangan.

2. Sampel

Menurut Sugiyono (2011:81), mengartikan sampel adalah sebagai

berikut :
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“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut.”

Bila populasi yang diambil penulis itu besar dan penulis tidak mungkin

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana,

tenaga, dan waktu maka penulis dapat menggunakan sampel yang diambil dari

populasi itu sendiri dan sampel tersebut kesimpulannya akan dapat diberlakukan

untuk populasi, serta sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul

representatif (mewakili) dan teknik sampling yang digunakan oleh penulis yaitu

simple random sampling sebab pengambilan sampel dari populasi dilakukan

secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Adapun

sampel yang diambil oleh penulis berupa data pembelian bahan baku selama 5

tahun adalah sebagai berikut :

1. Sampel berupa data pembelian bahan baku

2. Sampel berupa data pembelian yang ada di Industri Rumahan simbiosis  dan

diambil selama 5 tahun kebelakang sejak tahun 2007-2011.


